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ABSTRAK

Prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia pada tahun 2013 cenderung mengalami
kenaikan, yaitu 2,1%. Terapi diet merupakan hal yang sangat penting dalam
mencegah DM, terapi diet diabetes melitus yang sudah diterapkan, yaitu 3J Jenis,
jumlah, dan jadwal, tetapi penderita DM masih belum diterapkan prinsip tersebut.
Snack bar beras hitam kedelai hitam sebagai makanan selingan tinggi serat
dibutuhkan untuk penderita diabetes melitus tipe 2 agar kadar gula darah tetap stabil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi snack bar beras hitam kedelai
hitam yang sesuai dengan sifat organoleptik, kadar serat, dan indeks glikemik. Desain
penelitian studi eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Metode
penelitian menggunakan uji hedonik untuk mengetahui sifat organoleptik, enzimatik
gravimetrik untuk uji serat, dan indeks glikemik campuran. Formulasi snack bar beras
hitam kedelai hitam terdiri dari tiga imbangan, yaitu F1 (65% : 35%), F2 (70% : 30%),
dan F3 (80% : 20%). Hasil uji kruskal wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan
pada uji hedonik warna, aroma, rasa, dan tekstur. F3 unggul pada aspek warna,
aroma, rasa, dan tekstur. Diharapkan dilakukan penelitan lanjutan untuk mengetahui
efektifitas Snack bar beras hitam kedelai hitam terhadap responden dengan diabetes
melitus tipe 2.

Kata Kunci : Snack Bar, Sifat Organoleptik, Serat, Indeks Glikemik

ABSTRACT

The prevalence rate of Diabetes in Indonesia is rising in 2013, which is 2.1%.
Diet therapy is important to prevent Diabetes, existing diet therapy, which is 3J
(‘Jenis’ or ‘Type’, ‘Jumlah’ or ‘Amount’, and ‘Jadwal’ or ‘Schedule’), has not
been properly applied to Diabetes patients. The black rice black soybean snack
bar is a high fiber snack that is needed by Type 2 Diabetes patients to maintain
their blood sugar level. The purpose of this study is to identify the black rice
black soybean snack bar formulation that is appropriate with the organoleptic
trait, fiber level, and Glycemic Index. The study is experimental with Completely
Randomized Design. The study used the hedonic test to identify the
organoleptic trait, enzymatic gravimetric for the fiber level test, and Mixed
Glycemic Index. The black rice black soybean snack bar formulation consists of
three scales, which is F1 (65%:35%), F2 (70%:30%), and F3 (80%:20%). The
Kruskal-Wallis Test showed that there are significant differences in the color,
smell, taste, and texture hedonic test. F3 leads in color, smell, taste, and texture
test. It is suggested to conduct further study to identify the snack bar
effectiveness towards the Type 2 Diabetes patients
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PENDAHULUAN

Hasil Riskesdas 2007, menunjukkan
bahwa prevalensi nasional DM di
Indonesia untuk usia di atas 15 tahun
sebesar 5,7%.' Prevalensi Diabetes
Melitus di Indonesia pada tahun 2013
cenderung mengalami kenaikan, yaitu
2,1% dibandingan pada tahun 2007,
yaitu 1,1%.> Berdasarkan data IDF
2014, saat ini diperkiraan 9,1 juta orang
penduduk di diagnosis sebagai
penyandang DM. Dengan angka
tersebut, Indonesia menempati
peringkat ke-5 di dunia, atau naik dua
peringkat dibandingkan data IDF tahun
2013 yang menempati peringkat ke-7 di
dunia dengan 7,6 juta orang
penyandang DM.2

Makanan selingan termasuk penting
dalam manajemen Diabetes Melitus
tipe 2 sehingga pemilihan jenis bahan
utama dan  jumlahnya sangat
diperlukan.* Penderita diabetes melitus
tipe 2 sangat penting memperhatikan
makanan yang tinggi serat dan rendah
indeks glikemik.> Menurut Franz 2012,
konsumsi pangan tinggi serat dan
rendah  indeks glikemik mampu
memperbaiki sensitivitas insulin,
menurunkan laju penyerapan glukosa,
serta bermanfaat dalam pengendalian
glukosa darah  sehingga  dapat
menurunkan risiko komplikasi penderita
diabetes melitus tipe 2.5

Menurut Nadimin 2009,
menyatakan bahwa jika  pasien
diabetes melitus tipe 2 melakukan diet
serat tinggi secara rutin dan terkontrol
maka akan menurunkan kadar HbA1C
sebesar 2,7% dan menurunkan kadar
rata-rata gula darah sewaktu sebanyak
82 mg/dL.” kandungan serat beras
hitam dalam 100 gram, yaitu 20,1 gram.
Kandungan serat pada beras hitam
lebih tinggi dibandingkan kandungan
serat pada jenis beras lain seperti
beras putih yang memiliki serat sebesar
0.2 gram dan beras merah sebesar 0.3
gram dalam 100 gram.® Indeks
glikemik beras hitam memiliki indeks

glikemik rendah, yaitu 42,3, sedangkan
beras putih 64 dan beras merah 59
dengan kategori indeks glikemik
sedang.®®

Selain  serealia, kelompok
bahan makanan kacang-kacangan juga
sangat berperan dalam pemilihan
bahan makanan untuk penderita
diabetes salah satunya kedelai hitam.
Kandungan serat kedelai hitam lebih
tinggi 22,8 gram dibandingkan kedelai
kuning, yaitu 3.2 gram dalam 100
gram.® Indeks glikemik kedelai hitam,
yaitu 30 dan kedelai kuning 15
dikategorikan indeks glikemik rendah.!
Menurut USDASR, (2012) kebiasaan
konsumsi  kedelai memiliki risiko
protektif terhadap DM tipe 2, karena
selain memiliki indeks glikemik rendah
kedelai hitam juga mengandung
isoflavon dan antosianin  yang
merupakan antioksidan sebagai
penetral radikal bebas akibat
hiperglikemia pada DM tipe 2.1213

Snack bar yang telah
dikembangkan bagi penderita diabetes
melitus salah satunya diformulasikan
untuk membantu mencegah
hiperglikemia dengan menggunakan
bahan baku indeks glikemik rendah
dan tinggi serat.*

Berdasarkan latar belakang
diatas, pembuatan snack bar berbahan
dasar beras hitam dan kedelai hitam
diharapkan dapat dijadikan salah satu
alternatif ~makanan selingan bagi
penderita diabetes melitus. Oleh karena
itu, peneliti akan membuat snack bar
beras hitam kedelai hitam untuk
mendapatkan serat dan indeks glikemik
yang lebih baik pada makanan selingan
diabetes mellitus tipe 2 dan perlu
dilakukan diversifikasi pangan snhack
bar dengan menggunakan bahan
beras hitam dan kedelai hitam dengan
melakukan uji daya terima snack bar
tersebut.

52



JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES KEMENKES BANDUNG
VOLUME 11 NO 2

METODE

Bahan utama pembuatan snack bar
adalah beras hitam, kedelai hitam.
beras hitam dan kedelai hitam
didapatkan di pasar swalayan Kota
Bandung.tepung kedelai hitam
digunakan dengan cara menyangrai
lalu menghaluskannya hingga menjadi
tepung. Bahan lain yang digunakan,
yaitu gula jagung 2 gram, susu skim 8
gram, margarin 4 gram, madu 4 gram,
kuning telur 15 gram dan air 10 ml yang
didapatkan di toko swalayan. Proses
pembuatan diawali dengan menyangrai
semua bahan, yaitu tepung beras
hitam, tepung kedelai hitam, gula, dan
susu skim. Kemudian kocok kuning
telur hingga mengembang, masukkan
margarin, dan madu lalu homogenkan
dan tambahkan bahan yang sudah di
sangrai dan tambahkan air. Aduk
hingga menjadi kalis. Cetak adonan
menjadi bentuk bar. Panggang snack
bar selama 20-25 menit.

Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah data uji
organoleptik (hedonik) kandungan serat
pangan, nilai indeks glikemik. Uji
organoleptik dilakukan oleh panelis
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agak terlatih sebanyak 30 mahasiswa
Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Bandung meliputi aspek warna, rasa,
aroma, dan tekstur. Tingkat kesukaan
panelis menggunakan uji hedonic
dengan 5 skala, yaitu, 1 = sangat tidak
suka, 2 = tidak suka, 3 = netral, 4 =
suka, dan 5 = sangat suka. Data tingkat
kesukaan di uji statistik dengan uji
Kruskal Wallis karena data tidak
terdistribusi  normal maka tidak
dilanjutkan uji lanjutan. Uji serat pangan
dilakukan dengan metode enzimatis
gravimetric, sedangkan Nilai indeks
glikemik dihitung manual dengan
perhitungan indeks glikemik campuran

HASIL
Uji Organoleptik
Warna

formula yang paling disukai pada
aspek warna adalah F3 (80% beras
hitam : 20% kedelai hitam) dengan
presentase suka 33.3% (n=10) dan
sangat suka 23.3% (n=7). Berikut
adalah gambar uji hedonik pada aspek
warna.

F1
F2
F3

Tidak Suka

Sangat Tidak Suka  Netral Suka Sangat

suka

Gambar 1. Sebaran Penilaian Panelis terhadap Warna Snack Bar Beras Hitam Kedelai Hitam

Secara statistik, pada uji kruskal
wallis diperoleh hasil p (0.105) p>a
(0.05), vyang berarti tidak ada
perbedaan untuk sifat organoleptik
berdasarkan parameter warna antar
ketiga formula snack bar sehingga
tidak dilakukan uji lanjutan.

Aroma

formula yang paling disukai pada
aspek warna adalah F3 (80% beras
hitam : 20% kedelai hitam) dengan
presentase suka 33.3% (n=10) dan
sangat suka 23.3% (n=7). Berikut
adalah gambar uji hedonik pada
aspek warna.
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Gambar 2. Sebaran Penilaian Panelis terhadap Aroma Snack Bar Beras Hitam Kedelai Hitam

Secara statistik, pada uji kruskal wallis
diperoleh hasil p (0.672) p>a (0.05),
yang berarti tidak ada perbedaan
untuk sifat organoleptik. berdasarkan
parameter aroma antar ketiga formula
shack bar sehingga tidak dilakukan uiji
lanjutan.
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Rasa

formula yang paling banyak disukai
pada aspek rasa adalah formula 3
(80% beras hitam : 20% kedelai
hitam) dengan persentase suka 30%
(n=9) dan sangat suka 23.3% (n=7).
Berikut adalah gambar sebaran
panelis terhadap aspek rasa.
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mF2
mF3

Suka Sangat
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Gambar 3. Sebaran Penilaian Panelis terhadap Rasa Snack Bar Beras Hitam Kedelai Hitam

Secara statistik, pada uji kruskal
wallis diperoleh hasil p (0.586) p >a
(0.05), vyang Dberarti tidak ada
perbedaan untuk sifat organoleptic

Tekstur

formula yang paling banyak disukai
pada aspek tekstur adalah formula 3
(80% beras hitam : 20% kedelai

berdasarkan parameter rasa antar
ketiga formula snhack bar sehingga
tidak dilakukan uji lanjutan.

hitam). dengan persentase suka 50%
(n=15) dan sangat suka 13.3% (n=4).
Berikut adalah gambar sebaran
penilaian panelis terhadap tekstur
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Gambar 4. Sebaran Penilaian Panelis terhadap Tekstur Snack Bar Beras Hitam Kedelai Hitam

Secara statistik, pada uji kruskal Kadar Serat
wallis diperoleh hasil p (0.432) p >a o
(0.05), yang berarti tidak ada Hasil uji kadar serat snack bar

beras hitam kedelai hitam dapat dilihat
pada tabel 2. Hasil uji kadar serat
diambil 2 formula terbaik pada setiap
aspek warna, rasa, aroma, dan
tekstur. Kadar serat yang di uji
dibandingkan dengan kebutuhan serat
makanan selingan penderita diabetes
melitus tipe 2.

perbedaan. Untuk sifat organoleptik
berdasarkan parameter rasa antar
ketiga formula snack bar sehingga
tidak dilakukan uji lanjutan.

Tabel 1. Perbandingan Kadar Serat Pangan dengan Kebutuhan Gizi Penderita Diabetes

Melitus Tipe 2
Zat gizi Formula Nilai serat per Kebutuhan serat % kebutuhan
100 gram serat
Serat (gram) F2 5.74 2.5gram 229.6
F3 5.51 2.5 gram 220.4
Nilai Indeks Glikemik beras hitam kedelai hitam dihitung

secara manual dengan menghasilkan
nilai indeks glikemik satu takaran saji
snack bar.

Hasil nilai indeks glikemik snack bar
beras hitam kedelai hitam sesuai pada
tabel 2. Indeks glikemik snack bar

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Indeks Glikemik Snack Bar Beras Hitam Kedelai Hitam

Kode Sampel Hasil Indeks Glikemik Campuran
F1 65% : 35% 41.62
F2 70% : 30% 41.91
F3 80% : 20% 42.32
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PEMBAHASAN

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian snack
bar beras hitam kedelai hitam terletak
pada penetapan nilai indeks glikemik
yang dilakukan secara manual dan
tidak dilakukan uji labolatorium karena
biaya yang sangat tinggi

Warna

Warna yang dihasilkan oleh snack
bar, yaitu hitam keunguan. Beras
hitam bila dimasak, warnanya menjadi
pekat dengan rasa dan aroma yang
menggugah selera makan. Beras
hitam, aleron dan endospermia
memproduksi  antosianin  dengan
intensitas tinggi sehingga warna beras
menjadi ungu pekat mendekati hitam.
Beras hitam memiliki khasiat yang
lebih baik dibandingkan dengan beras
merah atau beras warna lainnya.!*

Berdasarkan evaluasi panelis,
warna yang dihasilkan snack bar
beras hitam kedelai hitam dari
berbagai formula tidak jauh berbeda,
hanya saja untuk formula 3 terlihat
warna nya lebih pekat.

Aroma

Panelis yang menyatakan suka
dan sangat suka terhadap snack bar
beras hitam kedelai hitam
berpendapat bahwa aroma beras
hitam sangat terasa. Ini disebabkan
karena penambahan beras hitam lebih
banyak dibandingkan kedelai hitam.
Selain itu, aroma langu dari kedelai
hitam tidak terasa karena kedelai
hitam dilakukan peyangraian agar
aroma langu hilang dan perbandingan
kedelai hitam lebih

Pembahasan berisi pemaknaan
hasil dan pembandingan dengan teori
sedikit dibandingkan beras hitam..
Penyangraian mampu menghilangkan
langu akibat dari proses pemanasan.

Rasa
Rasa merupakan hal yang penting
dalam suatu produk. rasa dapat

menentukan daya terima terhadap
suatu produk. Faktor yang berpengaruh
terhadap rasa, yaitu bahan yang
digunakan pada rasa snhack bar beras
hitam kedelai hitamdan/atau hasil
penelitian sejenis.

Rasa yang diharapkan dari snack
bar beras hitam kedelai hitam, yaitu
agak manis tetapi beberapa panelis
menyatakan manis tidak merata dan
tidak manis. Rasa yang kurang merata
kemungkinan karena saat proses
pengadukkan gula tidak tercampur
merata. Rasa manis yang ditimbulkan
berasal dari gula jagung yang
ditambahkan. Selain itu, rasa yang
ditimbulkan manis  tidak  manis
berdasarkan penelitian Avianty, rasa
yang dihasilkan snack bar ubi jalar dan
kedelai hitam memiliki rasa yang manis
yang berasal dari gula alami pada ubi
jalar.ts

Tekstur

Tekstur snack bar pada umumnya,
yaitu tidak keras, mudah ditelan, dan
padat. Tekstur yang diharapkan dari
snack bar beras hitam kedelai hitam,
yaitu tidak keras, padat dan mudah
ditelan. Berdasarkan penelitian Avianty,
shack bar yang dibuat dengan ubi jalar
dan kedelai hitam memiliki tekstur yang
lunak karena memiliki kadar air yang
tinggi, sedangkan untuk snack bar
beras hitam kedelai hitam memiliki
tekstur yang agak keras, padat, dan
mudah ditelan.’® Hal ini diperkuat oleh
evaluasi panelis yang menyatakan
teksturnya sudah sesuai dan beberapa
panelis juga menyatakan teksturnya
sedikit keras hal ini disebabkan
kemungkinan pemanasan yang
berlebih, kandungan kadar air kurang,
dan serat.

Kadar Serat

Kadar serat yang dianalisa pada
snack bar beras hitam kedelai hitam,
yaitu serat pangan. serat pangan
merupakan kelompok polisakarida dan
polimer lain yang tidak dapat dicerna
oleh sistem gastrointestinal bagian atas
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tubuh manusia. Pada formula F2 dan
F3 dilakukan pengujian serat pangan
yang dilakukan sebanyak dua kali
pengulangan selajutnya dihitung rata-
ratanya. Kadar serat pada F2 sebesar
5.75/ 100 gram produk dan F3 sebesar
5.51 gram/100 gram produk. Snack bar
beras hitam kedelai hitam dapat
dikatakan makanan selingan tinggi
serat. Hal ini diperkuat bahwa menurut
Hariyadi 2005, suatu produk makanan
dikatakan tinggi serat, jika mengandung
serat sebesar 5 gram per 100 gram
(padat). Selain itu, berdasarkan good
source of fiber menyatakan bahwa
produk makanan mengandung serat
yang tinggi sebesar 2,5-4,9 gram per
penyajian.®

Snack bar beras hitam kedelai hitam
merupakan salah satu produk makanan
yang dikembangkan sebagai makanan
selingan penderita DM. Pola makan
penderita DM dengan porsi kecil dan
sering, dengan mengonsumi snack bar
beras hitam kedelai hitam dapat
membantu  mengendalikan  glukosa
darah karena memiliki serat yang tinggi.
Hal ini diperkuat bahwa menurut
Nadimin 2009, menyebutkan bahwa
penderita diabetes mellitus yang
mendapatkan diit tinggi serat memiliki
penurunan kadar gula darah yang lebih
besar, yaitu rerata penurunan kadar
gula darah sewaktu (GDS) penderita
diabetes mellitus yang mendapatkan
diit tinggi serat (kelompok Eksperimen)
mampu menurunkan gula darah 107
mg/dl, sedangkan yang tidak mendapat
diit  tinggi serat atau hanya
mendapatkan diit DM biasa (kelompok
kontrol) mampu menurunkan 69 mg/dl.”
Oleh karena itu, dengan makanan
selingan tinggi serat penderita diabetes
melitus tipe 2 dapat memberikan
kontribusi terhadap kadar gula darah.
Snack bar beras hitam kedelai hitam
rata-rata mengandung 5.63 gram serat
per 100 gram yang dapat membantu
menurunkan kadar gula darah
penderita diabetes melitus. Hal in
diperkuat oleh penelitian Fitri 2014,
jumlah serat yang dikonsumsi sangat

mempengaruhi kadar glukosa darah.
Semakin tinggi konsumsi serat per hari,
semakin rendah kadar glukosa darah.
Tingkat  kecukupan  serat yang
dianjurkan adalah 25 gram/hari dengan
kenaikan 1 gram serat mampu
menurunkan 5,539 mg/dl glukosa
darah.’

Indeks Glikemik

Indeks glikemik pada makanan
untuk penderita diabetes melitus 2
sangat penting karena Indeks glikemik
pangan merupakan tingkatan pangan
menurut efeknya terhadap kadar gula
darah. Pangan yang menaikkan gula
darah dengan cepat, memiliki IG tinggi.
Sebaliknya pangan yang menaikkan
gula darah dengan lambat, memiliki 1G
rendah.'8

Menurut Rimbawan 2004, kategori
indeks glikemik rendah sebesar <50.°
Makanan dengan indeks glikemik
rendah  akan menurunkan laju
penyerapan glukosa dan menekan
sekresi hormon insulin  pankreas
sehingga tidak terjadi lonjakan kadar
glukosa darah 2 jam postprandial.
Respon kadar glukosa darah 2 jam
postprandial terhadap indeks glikemik
dipengaruhi antara lain oleh derajat
resistensi insulin, lemak tubuh, aktivitas
fisik, genetik, dlIl.?° Snack bar beras
hitam kedelai hitam dapat memberikan
alternatif selingan untuk mengendalikan
kadar gula darah karena indeks
glikemik membantu penderita diabetes
dalam menentukan jenis pangan
karbohidrat yang dapat mengendalikan
kadar  glukosa  darah. Dengan
mengetahui 1G pangan, penderita
diabetes dapat memilih makanan yang
tidak menaikkan kadar glukosa darah
secara drastis sehingga kadar glukosa
darah dapat dikontrol pada tingkat yang
aman.?! Selain itu, Menurut penelitian
Aurora 2012, manfaat makanan dengan
nilai 1IG rendah dan tinggi serat
menyebabkan kadar glukosa darah
post-prandial dan respon insulin yang
lebih rendah sehingga dapat
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memperbaiki profil lipid dan
mengurangi kejadian resistensi insulin.
22

SIMPULAN

Snack bar beras hitam kedelai hitam
yang paling disukai pada semua aspek
warna, aroma, rasa, dan tekstur, yaitu
F3 dengan imbangan 80% : 20. Kadar
serat snack bar yang dihasilkan, yaitu

5,51 gram/100 gram dan

indeks

glikemik 42.32 dengan kategori rendabh.
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